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Abstract— Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh Literasi Teknologi, Pengetahuan Digital Ekonomi,
Cashless society, dan Literasi Akuntansi terhadap Perilaku Keuangan. Pendekatan yang digunakan adalah metode
kuantitatif dengan teknik analisis Partial Least Squares — Structural Equation Modeling (PLS-SEM). Data diperoleh
melalui penyebaran kuesioner daring kepada 150 responden yang terdiri dari mahasiswa dan masyarakat umum yang
telah menggunakan layanan keuangan digital. Hasil penelitian menunjukkan bahwa hanya dua variabel, yaitu cashless
society dan literasi akuntansi, yang berpengaruh positif dan signifikan terhadap perilaku keuangan. Sementara itu,
literasi teknologi dan pengetahuan digital ekonomi tidak memberikan pengaruh yang signifikan. Selain itu, literasi
akuntansi juga tidak memperkuat hubungan antara ketiga variabel tersebut terhadap perilaku keuangan. Temuan ini
mengindikasikan bahwa meskipun masyarakat semakin akrab dengan teknologi dan ekonomi digital, pemahaman
tersebut belum sepenuhnya diiringi dengan perilaku pengelolaan keuangan yang baik tanpa adanya kesadaran dan
kebiasaan finansial yang disiplin. Secara praktis, hasil penelitian ini memberikan implikasi bagi lembaga pendidikan
dan keuangan untuk memperkuat literasi akuntansi serta mengintegrasikannya dengan praktik keuangan digital guna
membentuk perilaku finansial yang rasional dan berkelanjutan.

Kata Kunci— Cashless society, Literasi Akuntansi, Literasi Teknologi, Pengetahuan Digital Ekonomi, Perilaku
Keuangan.

I. INTRODUCTION

Menurut hasil Survei Nasional Literasi dan Inklusi Keuangan (SNLIK) Tahun 2025 yang dipublikasikan oleh
Otoritas Jasa Keuangan (OJK) bersama Badan Pusat Statistik (BPS), perilaku keuangan masyarakat Indonesia pada
periode 2024-2025 menunjukkan perkembangan yang cukup positif dalam aspek pemahaman dan pemanfaatan
layanan jasa keuangan. Tercatat, Indeks Literasi Keuangan Nasional meningkat dari 65,43% pada 2024 menjadi
66,46% pada 2025. Begitu pula dengan Indeks Inklusi Keuangan Nasional yang naik signifikan dari 75,02% menjadi
80,51% pada tahun yang sama. Meski demikian, laporan SNLIK 2025 mengungkapkan bahwa masih terdapat
kesenjangan yang perlu diperhatikan, baik dari sisi wilayah maupun gender. Masyarakat perkotaan memiliki tingkat
literasi (70,89%) dan inklusi (83,61%) yang lebih tinggi dibandingkan masyarakat perdesaan dengan literasi 59,60%
dan inklusi 75,70%. Selain itu, perempuan masih mencatatkan tingkat literasi keuangan lebih rendah dibandingkan
laki-laki, sehingga diperlukan strategi edukasi yang lebih inklusif dan merata.

Berdasarkan penelitian terdahulu, research gap atas pengaruh literasi teknologi, pengetahuan digital ekonomi
dan cashless society terhadap perilaku keuangan masih kerap terjadi. Perilaku keuangan sering kali dikaitkan dengan
literasi teknologi. Penelitian yang dilakukan oleh Farida et al. (2021) menunjukkan bahwa literasi teknologi
berpengaruh terhadap perilaku keuangan. Penelitian lain oleh Nuringtyas & Kartini (2023) juga menyetujui literasi
teknologi berpengaruh positif terhadap perilaku keuangan. Artinya, semakin tinggi kemampuan literasi teknologi
seseorang, maka semakin baik pula perilaku keuangannya. Namun, penelitian oleh Wahyudi et al. (2020) menyatakan
bahwa literasi teknologi tidak memiliki pengaruh dan tidak signifikat terhadap perilaku keuangan. Ini berarti bahwa
kemampuan seseorang dalam menggunakan teknologi belum tentu membuat mereka jadi lebih baik dalam mengatur

21


http://journal.uta45jakarta.ac.id/index.php/JAM/index
mailto:kiko.julito@uta45jakarta.ac.id
mailto:nisatiana034@gmail.com
mailto:r68137010@gs.ncku.edu.tw

Journal Akuntansi Manajerial Vol. 11, No. 01 Jan - Jun 2026 Hal. 21-35
ISSN (E): 2502-6704 http://journal.uta45jakarta.ac.id/index.php/JAM/index

keuangan. Berdasarkan researh gap di atas, pembuktian dampak literasi teknologi terhadap perilaku keuangan masih
perlu dilakukan.

Pengetahuan digital ekonomi memiliki kaitan yang erat dengan perilaku keuangan. Berdasarkan penelitian
yang dilakukan oleh Azaria et al. (2024) pengetahuan digital ekonomi berpengaruh positif terhadap perilaku keuangan.
Hal yang sama juga diungkapkan oleh Rahayu et al. (2022) bahwa pengetahuan digital ekonomi berpengaruh positif
terhadap perilaku keuangan. Hal ini menunjukkan bahwa semakin tinggi pemahaman seseorang mengenai ekonomi
digital, seperti transaksi digital dan penggunaan platform berbasis teknologi, maka semakin baik pula perilaku
keuangannya dalam mengatur, mengelola, dan mengambil keputusan finansial. Namun, Saleh & Kusumawardhani
(2025) menyatakan bahwa pengetahuan digital ekonomi memiliki pengaruh negatif dan signifikan terhadap perilaku
keuangan. Oleh karena itu research gap ini sebagai pembuktian bahwa dampak pengetahuan digital ekonomi terhadap
perilaku keuangan masih perlu dikukan.

Perilaku keuangan juga dipengaruhi oleh cashless society. Beberapa penelitian terdahulu oleh Sintiani et al.
(2025) dan Vania et al. (2024) menyatakan bahwa cashless society berpengaruh positif terhadap perilaku keuangan.
Hal tersebut mengindikasikan bahwa semakin tinggi tingkat penggunaan transaksi non-tunai oleh individu, semakin
baik pula perilaku keuangannya dalam hal perencanaan, pengelolaan, dan pengendalian pengeluaran. Namun, hasil
penelitian Bakar et al. (2025) menunjukkan bahwa cashless society tidak berpengaruh signifikan terhadap perilaku
keuangan. Research gap ini perlu diteliti kembali guna mencari pembuktian.

Literasi Akuntansi juga turut dikaitkan dengan perilaku keuangan. Penelitian oleh Hossain et al. (2025)
menyatakan bahwa literasi akuntansi berpengaruh positif terhadap perilaku keuangan. Purwoningsih et al. (2024) juga
mengungkapkan bahwa literasi akuntansi berpengaruh positif terhadap perilaku keuangan. Artinya, semakin baik
pemahaman seseorang terhadap konsep dasar akuntansi, seperti pencatatan, pelaporan, dan pengelolaan keuangan,
maka semakin baik pula perilaku keuangannya. Namun, penelitian Nurbaeti et al. (2019), menunjukkan bahwa literasi
akuntansi tidak berpengaruh terhadap perilaku keuangan. Oleh karena itu, research gap ini menunjukkan bahwa
dampak literasi akuntans terhadap perilaku keuangan masih harus dilakukan. Penelitian ini memiliki keunikan karena
membahas topik yang masih jarang diteliti sebelumnya. Keunikan pertama terletak pada penggabungan empat
variabel, yaitu literasi teknologi, pengetahuan digital ekonomi, dan cashless society terhadap perilaku keuangan,
dengan literasi akuntansi sebagai variabel moderasi. Keunikan kedua adalah penggunaan literasi akuntansi sebagai
faktor yang memperkuat hubungan antara aspek digital dan perilaku keuangan individu.

Kelompok responden dalam penelitian ini dipilih berdasarkan karakteristik yang sesuai dengan fokus
penelitian, yaitu individu yang menggunakan transaksi non-tunai (cashless), berbelanja melalui e-commerce, serta
memanfaatkan aplikasi keuangan digital. Pemilihan kelompok ini didasarkan pada pertimbangan bahwa perilaku
keuangan di era digital sangat dipengaruhi oleh kebiasaan dalam menggunakan teknologi keuangan dan platform
digital. Pengguna cashless dan e-commerce dinilai memiliki tingkat keterpaparan yang lebih tinggi terhadap
perkembangan teknologi finansial, sehingga lebih relevan untuk menggambarkan hubungan antara literasi teknologi,
pengetahuan digital ekonomi, dan cashless society terhadap perilaku keuangan.

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh literasi teknologi, pengetahuan digital ekonomi, dan
cashless society terhadap perilaku keuangan. Selain itu, penelitian ini juga dimaksudkan untuk melihat sejauh mana
literasi akuntansi mampu memperkuat hubungan antara ketiga variabel tersebut dengan perilaku keuangan individu.
Melalui penelitian ini, diharapkan dapat diperolenh pemahaman yang lebih komprehensif mengenai bagaimana
kemampuan digital dan kebiasaan bertransaksi tanpa uang tunai berperan dalam membentuk perilaku keuangan yang
lebih bijak dan adaptif di era ekonomi digital.

Literature Review Dan Hipotesis
Teori Planned Behavior

Theory Planned Behavior (TPB) yang dikembangkan oleh Ajzen (1991) menjelaskan bahwa perilaku
seseorang terbentuk dari niat yang dipengaruhi oleh tiga faktor utama, yaitu sikap terhadap perilaku, norma subjektif,
dan persepsi kontrol perilaku. Dalam konteks perilaku keuangan, teori ini digunakan untuk menjelaskan bagaimana
seseorang mengambil keputusan dalam mengelola keuangannya. Sikap yang positif terhadap pengelolaan keuangan,
dukungan lingkungan sosial seperti teman atau keluarga, serta keyakinan akan kemampuan diri dalam mengatur dan
menggunakan keuangan secara bijak menjadi faktor yang memengaruhi perilaku finansial individu. Di era digital,
faktor seperti literasi teknologi, penggunaan sistem cashless, dan pemanfaatan e-commerce serta aplikasi keuangan
turut memperkuat persepsi kontrol seseorang, sehingga mendorong terbentuknya perilaku keuangan yang lebih cerdas
dan bertanggung jawab.

Perilaku Keuangan

Menurut Fadilah & Purwanto (2022) perilaku keuangan merupakan sikap seseorang dalam mempertimbangkan
serta merencanakan cara memperoleh dan mengelola anggaran agar sesuai dengan kebutuhan usaha maupun pribadi.
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Penelitian oleh Prameswari et al. (2023) mengukur perilaku keuangan menggunakan enam indikator yaitu membayar
tagihan tepat waktu, menyusun anggaran dan pengeluaran belanja, pencatatan pengeluaran, menyiapkan dana tidak
terduga, rutin menabung, dan membandingkan harga sebelum membeli sesuatu. Penelitian oleh Suyanto & Sada
(2023) mengukur perilaku keuangan menggunakan lima indikator, yang terdiri dari membayar tagihan tepat waktu,
membuat anggaran pengeluaran dan belanja, mencatat pengeluaran dan belanja, menyediakan dana untuk pengeluaran
yang tidak terduga, dan menabung. Sedangkan penelitian oleh Maulidiah et al. (2023) mengukur perilaku keuangan
dengan empat indikator yaitu pengetahuan dasar keuangan pribadi, tabungan dan pinjaman, asuransi dan investasi.
Penelitian ini menggunakan indikator perilaku keuangan yang dikemukakan oleh Suyanto & Sada (2023), indikator
ini dipilih karena dianggap paling relevan dengan konteks penelitian yang menyoroti pengaruh faktor digital terhadap
kebiasaan keuangan individu. Lima indikator tersebut mencerminkan perilaku keuangan yang dapat dipengaruhi oleh
literasi teknologi, pengetahuan digital ekonomi, dan penerapan cashless society.

Literasi Teknologi

Menurut Murti et al., (2023) literasi teknologi adalah keterampilan seseorang dalam memanfaatkan teknologi
untuk bekerja secara mandiri maupun bersama orang lain dengan cara yang efektif, bertanggung jawab, dan tepat.
Kemampuan ini mencakup penggunaan teknologi untuk mencari, mengolah, menggabungkan, menilai, menghasilkan,
serta menyampaikan informasi. Penelitian yang dilakukan oleh Deni Hari Irawan & Ibnu Sutomo, (2024) mengukur
variabel literasi teknologi dengan lima indikator yaitu manfaat penggunaan, mudah digunakan, tampilan, ketersediaan
sistem, privasi dan keamanan. Penelitian oleh Putri & Nofrion, (2021) mengukur variabel literasi teknologi
menggunakan empat indikator yaitu konten, proses, konteks, dan sikap. Sedangkan penelitian yang dilakukan oleh
Suryana et al., (2023) mengukur literasi teknologi menggunakan empat indikator yaitu mengetahuai berbagai
keunggulan macam teknologi, mengetahui fitur multimedia dalam pembelajaran, menggunakan teknologi selama
pembelajaran, dan memilih serta memanfaatkan teknologi selama pembelajaran. Penelitian ini mengadopsi indikator
literasi teknologi yang dikemukakan oleh Deni Hari Irawan & Ibnu Sutomo, (2024) karena indikator tersebut dianggap
paling sesuai dengan fokus penelitian mengenai perilaku keuangan di era digital.

Pengetahuan Digital Ekonomi

Menurut Harsono & Karlina, (2023) pengetahuan digital ekonomi adalah pemahaman seseorang mengenai
perkembangan ekonomi yang berbasis teknologi digital. Pemahaman ini terutama berkaitan dengan penggunaan
internet untuk melakukan transaksi elektronik serta bagaimana teknologi tersebut berperan dalam aktivitas ekonomi
modern. Penelitian yang dilakukan oleh Wan, (2025) mengukur pengetahuan digital ekonomi melalui empat indikator
yaitu digitalisasi (digitization), jaringan (networking), kecerdasan (intelligence), dan berbagi (sharing). Sementara itu,
Normawati et al., (2021) menggunakan empat indikator yaitu kepercayaan terhadap layanan keuangan digital, risiko
informasi pribadi, risiko kecanduan dan kejahatan digital. Berdasarkan perbandingan tersebut, penelitian ini
mengadopsi indikator yang dikemukakan oleh Normawati et al., (2021) karena indikator tersebut dianggap lebih sesuai
dengan konteks penelitian yang berfokus pada perilaku keuangan masyarakat dalam ekosistem digital.
Cashless society
Menurut Sintiani et al., (2025) cashless society adalah kondisi ketika masyarakat tidak lagi menggunakan uang tunai,
melainkan melakukan seluruh transaksi pembayaran secara elektronik melalui kartu, perbankan online, transfer ATM,
maupun layanan digital lainnya. Penelitian yang dilakukan oleh Sekty & Wafa, (2024) mengukur cashless society
menggunakan enam indikator yaitu kehigienisan, lebih praktis, fleksibilitas waktu dan tempat, keamanan, kontrol yang
mudah, dan promosi yang diberikan. Sedangkan Jasmine, (2025) menggunakan kemudahan, keamanan, risiko,
kepercayaan, gaya hidup, dan media pembayaran yang memadai. Sementara, Rahmabh et al., (2024) mengukur variabel
cashless society menggunakan empat indikator yang terdiri dari konsumsi, manajemen keuangan pribadi,
mengalokasikan uang saku, dan manajemen kredit. Berdasarkan perbandingan tersebut, penelitian ini mengadopsi
indikator cashless society yang dikemukakan oleh Rahmah et al., (2024) karena indikator ini secara langsung
mencerminkan praktik pengelolaan keuangan individu, sehingga lebih tepat dan selaras dengan variabel perilaku
keuangan yang diteliti.

Literasi Akuntansi

Menurut Subu & Tambun, (2024) literasi akuntansi merupakan kemampuan seseorang dalam memahami
pengetahuan akuntansi serta keterampilan untuk mengerjakan tugas yang berhubungan dengan akuntansi. Penelitian
oleh Tambun et al.,, (2024) mengukur variabel literasi akuntansi diukur dengan tiga indikator utama yaitu
melaksanakan pencatatan akuntansi, pemahaman tentang tujuan pencatatan transaksi dan konsistensi dalam pencatatan
transaksi akuntansi. Penelitian lainnya oleh Subu & Tambun, (2024) mengukur variabel literasi akuntansi
menggunakan enam indikator yaitu menganalisis transaksi dan perlakuan akuntansi, memproses siklus akuntansi,
melakukan analisis rasio keuangan, melakukan analisis keberlanjutan, melakukan analisis csr dan green accounting
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dan menerapkan dan melakukan digitalisasi akuntansi. Sedangkan, Hasiara et al., (2025) menyatakan variabel literasi
akuntansi mencakup lima indikator yaitu tingkat pendidikan, pemahaman tentang akuntansi, kemampuan menyusun
laporan keuangan, keterampilan manajemen keuangan, dan pengetahuan tentang analisis keuangan. Penelitian ini
mengadopsi indikator literasi keuangan dari Tambun et al., (2024) karena lebih fokus pada keterampilan praktis dalam
pencatatan dan pemahaman tujuan transaksi yang relevan dengan pengelolaan keuangan individu.

Hipotesis Penelitian
Pengaruh Literasi Teknologi terhadap Perilaku Keuangan

Teori Planned Behavior (Ajzen, 1991) menjelaskan bahwa suatu perilaku terbentuk dari niat yang dipengaruhi
oleh sikap, dukungan lingkungan, serta keyakinan individu atas kemampuan dirinya. Dalam kaitannya dengan perilaku
keuangan, literasi teknologi dapat meningkatkan rasa percaya diri seseorang dalam mengelola keuangan melalui
pemanfaatan layanan keuangan digital. Penelitian Aryan et al., (2024) menunjukkan bahwa literasi teknologi memiliki
dampak positif dan signifikan terhadap perilaku keuangan. Sementara, Muat et al., (2024) menemukan bahwa literasi
teknologi memiliki pengaruh signifikan terhadap perilaku keuangan. Hasil serupa juga diperoleh Clarence & Pertiwi,
(2023) yang menyatakan bahwa literasi teknologi memiliki pengaruh yang signifikan terhadap perilaku keuangan
mahasiswa di Surabaya. Berdasarkan pemikiran tersebut, maka semakin tinggi literasi teknologi, semakin baik pula
perilaku keuangan individu. Dengan demikian, hipotesis yang diajukan adalah Hi: Literasi teknologi berpengaruh
positif terhadap perilaku keuangan.

Pengaruh Pengetahuan Digital Ekonomi terhadap Perilaku Keuangan

Teori Planned Behavior (Ajzen, 1991) menekankan bahwa perilaku keuangan seseorang dipengaruhi oleh niat
yang terbentuk dari sikap, norma sosial, dan keyakinan terhadap kemampuan diri. Dalam konteks ini, pengetahuan
digital ekonomi dapat meningkatkan persepsi kontrol individu, karena pemahaman tentang sistem transaksi digital
dan mekanisme ekonomi berbasis teknologi membuat seseorang lebih yakin dalam mengelola keuangannya.
Penelitian Azaria et al., (2024) menunjukkan bahwa pengetahuan digital ekonomi berpengaruh positif terhadap
perilaku keuangan. Hal yang sama juga diungkapkan oleh Rahayu et al., (2022) dan Mardiana et al., (2025) bahwa
pengetahuan digital ekonomi berpengaruh positif terhadap perilaku keuangan. Dengan demikian, semakin tinggi
pengetahuan digital ekonomi seseorang, semakin baik perilaku keuangan yang terbentuk. Hz: Pengetahuan digital
ekonomi berpengaruh positif terhadap perilaku keuangan.

Pengaruh Cashless society terhadap Perilaku Keuangan

Teori Planned Behavior (Ajzen, 1991) menjelaskan bahwa perilaku keuangan dipengaruhi oleh niat yang
terbentuk melalui sikap, norma sosial, dan keyakinan terhadap kemampuan diri. Dalam konteks ini, perkembangan
cashless society dapat meningkatkan persepsi kontrol individu karena transaksi digital lebih mudah dipantau dan
dikelola. Sintiani et al., (2025) menyatakan bahwa cashless society berpengaruh positif terhadap perilaku keuangan.
Hasil serupa juga ditunjukkan oleh Dewi & Hana, (2025) dan Vania et al., (2024) yang menyimpulkan bahwa
penggunaan metode pembayaran non-tunai membantu individu menjadi lebih teratur dan sadar dalam mengelola
pengeluaran. Dengan demikian, semakin kuat penerapan cashless society, semakin baik perilaku keuangan yang
terbentuk. Hs: Cashless society berpengaruh positif terhadap perilaku keuangan.

Pengaruh Literasi Akuntansi terhadap Perilaku Keuangan

Menurut Ajzen, (1991) Teori Planned Behavior menjelaskan bahwa perilaku individu dipengaruhi oleh niat
yang terbentuk melalui sikap, norma sosial, serta persepsi atas kemampuan diri dalam mengendalikan suatu tindakan.
Teori ini berkaitan dengan literasi akuntansi karena pengetahuan dan pemahaman akuntansi yang baik dapat
memperkuat keyakinan seseorang dalam mengelola keuangan, sehingga mendorong terbentuknya perilaku finansial
yang lebih terarah dan bertanggung jawab. Beberapa penelitian, seperti yang dilakukan oleh Tambun et al., (2024)dan
Khotimah Purwoningsih et al., (2024), membuktikan bahwa semakin tinggi tingkat literasi akuntansi, semakin baik
perilaku keuangan seseorang, khususnya dalam hal perencanaan, pengendalian, dan pengelolaan dana. Berdasarkan
uraian tersebut, hipotesis yang diajukan adalah Ha: Literasi akuntansi memiliki pengaruh positif dan signifikan
terhadap perilaku keuangan.

Moderasi Literasi Akuntansi atas Pengaruh Literasi Teknologi terhadap Perilaku Keuangan

Berdasarkan Teori Planned Behavior (Ajzen, 1991), perilaku keuangan terbentuk dari niat yang dipengaruhi
oleh sikap, norma subjektif, dan persepsi kontrol perilaku. Dalam konteks ini, literasi teknologi berperan
meningkatkan persepsi kontrol dalam mengelola keuangan, namun efektivitasnya dapat menjadi lebih kuat ketika
didampingi oleh literasi akuntansi yang memadai, karena pemahaman akuntansi membantu individu menilai dan
menafsirkan informasi keuangan yang dihasilkan dari teknologi digital. Temuan Nuringtyas & Kartini, (2023) dan
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Farida et al., (2021) menunjukkan bahwa literasi teknologi berpengaruh terhadap perilaku keuangan, mengindikasikan
bahwa kemampuan memanfaatkan layanan keuangan digital mendorong pengelolaan keuangan yang lebih terarah.
Sementara itu, penelitian Tambun et al., (2024) dan Setiani et al., (2023) menemukan bahwa literasi akuntansi
berkontribusi positif terhadap perilaku keuangan karena pemahaman pencatatan dan evaluasi transaksi membantu
individu membuat keputusan keuangan yang lebih tepat. Dengan demikian, apabila literasi teknologi diikuti dengan
literasi akuntansi yang baik, pengambilan keputusan keuangan akan menjadi lebih bijak, terkontrol, dan akurat. Hs:
Literasi akuntansi memoderasi pengaruh literasi teknologi terhadap perilaku keuangan secara positif.

Moderasi Literasi Akuntansi atas Pengaruh Pengetahuan Digital Ekonomi terhadap Perilaku Keuangan

Teori Planned Behavior (Ajzen, 1991) menyatakan bahwa perilaku keuangan muncul dari niat yang terbentuk
melalui pemahaman dan keyakinan seseorang dalam mengatur keuangannya. Dalam konteks ini, pengetahuan digital
ekonomi membantu individu mengenali dan memanfaatkan berbagai layanan keuangan digital, sehingga mendorong
pengelolaan keuangan yang lebih terarah. Hal tersebut sejalan dengan temuan Azaria et al., (2024) dan Rahayu et al.,
(2022) yang menunjukkan bahwa pengetahuan digital ekonomi berpengaruh positif terhadap perilaku keuangan. Di
sisi lain, Purwoningsih et al., (2024) dan Islamita & Nugroho, (2023) menegaskan bahwa literasi akuntansi turut
meningkatkan kualitas perilaku keuangan karena kemampuan memahami dan mengevaluasi transaksi keuangan
membuat individu lebih tepat dalam mengambil keputusan finansial. Oleh karena itu, ketika pengetahuan digital
ekonomi diiringi dengan literasi akuntansi yang baik, individu tidak hanya mampu menggunakan teknologi keuangan,
tetapi juga dapat memahami dampak dan pengelolaan keuangannya secara lebih matang. Dengan demikian, literasi
akuntansi dipandang mampu memperkuat hubungan antara pengetahuan digital ekonomi dan perilaku keuangan. He:
Literasi akuntansi memoderasi pengaruh pengetahuan digital ekonomi terhadap perilaku keuangan secara
positif.

Moderasi Literasi Akuntansi atas Pengaruh Cashless society terhadap Perilaku Keuangan

Teori Planned Behavior (Ajzen, 1991) menjelaskan bahwa perilaku keuangan terbentuk dari niat yang
dipengaruhi oleh pemahaman dan keyakinan individu dalam mengatur keuangannya. Dalam hal ini, perkembangan
cashless society mendorong penggunaan transaksi digital yang lebih praktis dan terekam, sehingga dapat membantu
individu mengelola keuangan dengan lebih teratur. Hal tersebut dibuktikan oleh Sintiani et al., (2025) dan Vania et al.,
(2024) yang menemukan bahwa cashless society berpengaruh positif terhadap perilaku keuangan. Sementara,
Mufariqoh et al., (2024) serta Fitriani, (2024) juga menunjukkan bahwa literasi akuntansi berpengaruh positif terhadap
perilaku keuangan, karena pemahaman akuntansi membantu individu dalam mencatat, mengevaluasi, dan mengambil
keputusan keuangan secara lebih tepat. Oleh karena itu, ketika kebiasaan bertransaksi non-tunai didukung dengan
literasi akuntansi yang baik, individu tidak hanya memanfaatkan kemudahan sistem pembayaran digital, tetapi juga
lebih mampu mengontrol dan merencanakan keuangannya. Berdasarkan pemikiran tersebut, literasi akuntansi
diperkirakan memperkuat pengaruh cashless society terhadap perilaku keuangan. H7: Literasi akuntansi
memoderasi pengaruh cashless society terhadap perilaku keuangan secara positif.

Il. METHODS

Penelitian ini menggunakan analisis regresi berganda dengan pendekatan moderasi atau Moderated Regression
Analysis (MRA). Pendekatan ini digunakan untuk menguji pengaruh langsung masing-masing variabel independen
sekaligus melihat peran variabel moderasi dalam memperkuat atau memperlemah hubungan tersebut. Dalam hal ini,
analisis moderasi diterapkan untuk menilai apakah literasi akuntansi dapat memperkuat pengaruh literasi teknologi,
pengetahuan digital ekonomi, dan cashless society terhadap perilaku keuangan. Populasi penelitian ini merupakan
individu yang memanfaatkan layanan keuangan digital dan melakukan transaksi non-tunai dalam aktivitas sehari-hari,
seperti melalui e-wallet, mobile banking, atau platform pembayaran digital pada e-commerce. Responden tersebut
dipilih karena perilaku keuangannya relevan dengan penggunaan teknologi keuangan dan praktik transaksi cashless.
Teknik penentuan sampel yang digunakan adalah purposive sampling, yaitu pemilihan sampel berdasarkan kesesuaian
karakteristik dengan kebutuhan penelitian. Jumlah sampel ditetapkan sebanyak 150 responden, merujuk pada
pedoman Hair et al., yang merekomendasikan jumlah sampel minimal lima kali jumlah indikator penelitian, sehingga
jumlah tersebut dianggap memadai dan representatif untuk mendukung proses analisis.

Tabel 1. Operasional Variabel

Variabel Definisi Indikator Skala
Literasi Literasi teknologi adalah Menurut Deni Hari Irawan Likert
Teknologi (X1) keterampilan seseorang dalam | & Ibnu Sutomo, (2024): 1-5
memanfaatkan teknologi untuk | 1. Manfaat Penggunaan
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bekerja secara mandiri maupun
bersama orang lain dengan cara
yang efektif, bertanggung jawab,
dan tepat. Kemampuan ini
mencakup penggunaan teknologi
untuk mencari, mengolah,
menggabungkan, menilai,
menghasilkan, serta
menyampaikan informasi (Murti
et al., 2023)

Mudah Digunakan
Tampilan
Ketersediaan Sistem
Privasi dan Keamanan

nh e

Pengetahuan Pengetahuan digital Menurut Normawati et al., Likert
Digital Ekonomi (X2) | ekonomi adalah  pemahaman | (2021): 1-5
seseorang mengenai | 1. Kepercayaan Terhadap
perkembangan ekonomi yang Layanan Keuangan Digital
berbasis teknologi digital. | 2. Risiko Informasi Pribadi
Pemahaman ini terutama berkaitan | 3. Risiko Kecanduan
dengan penggunaan internet untuk | 4. Kejahatan Digital
melakukan transaksi elektronik
serta bagaimana teknologi tersebut
berperan dalam aktivitas ekonomi
modern (Harsono & Karlina,
2023).
Cashless society Cashless society adalah Menurut Rahmah et al., Likert
(X3) kondisi ketika masyarakat tidak | (2024): 1-5
lagi menggunakan wuang tunai, | 1. Konsumsi
melainkan melakukan seluruh | 2. Manajemen Keuangan
transaksi  pembayaran  secara Pribadi
elektronik melalui kartu, | 3. Mengalokasikan Uang Saku
perbankan online, transfer ATM, | 4. Manajemen Kredit
maupun layanan digital lainnya
(Sintiani et al., 2025).
Perilaku Perilaku keuangan Menurut Suyanto & Sada, Likert
Keuangan (Y) berkaitan erat dengan cara | (2023): 1-5
seseorang memperlakukan, | 1. Membayar Tagihan Tepat
mengatur, serta memanfaatkan Waktu
sumber daya keuangan yang | 2. Membuat Anggaran
dimilikinya. Individu yang mampu Pengeluaran dan Belanja
mengelola keuangan dengan baik | 3. Mencatat Pengeluaran dan
akan lebih efektif dan tepat dalam Belanja
menggunakan uang untuk | 4. Menyediakan Dana Untuk
kebutuhan di masa depan Pengeluaran Yang Tidak
(Widiantari et al., 2023). Terduga
5. Menabung
Literasi Literasi akuntansi Menurut Tambun et al., Likert
Akuntansi (2) merupakan kemampuan seseorang | (2024): 1-5
dalam memahami pengetahuan | 1. Melaksanakan Pencatatan
akuntansi serta keterampilan untuk Akuntansi

mengerjakan tugas yang
berhubungan dengan akuntansi
(Subu & Tambun, 2024).

2. Pemahaman Tentang Tujuan
Pencatatan Transaksi

3. Konsistensi Dalam
Pencatatan Transaksi
Akuntansi
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Tahapan analis menggunakan proses structural equation modelling. Mulai dari uji validitas dan uji
reliabilitas, uji goodness of fit, dan uji hipotesis penelitian. Uji validitas bertujuan untuk memastikan bahwa kuesioner
penelitian sudah relevan dan valid mewakili variabal yang diteliti. Uji reliabilitas untuk memastikan bahwa responden
menjawab dengan sungguh-sungguh dan jawabannya terpercaya, serta layak digunakan untuk pengujian hipotesis. Uji
goodness of fit bertujuan untuk melihat bahwa pasangan indikator dengan variabel masing-masing sudah fit sesuai
dengan model penelitian. Uji hipotesis dilakukan untuk memperoleh kesimpulan apakah hipotesis dapat diterima atau
hipotesis ditolak.

I1l. RESULTS AND DISCUSSION

Analisis Dan Pembahasan

Berdasarkan data responden yang diperoleh dari total 150 responden, mayoritas responden adalah perempuan
sebanyak 111 orang (74%), sementara laki-laki berjumlah 39 orang (26%). Berdasarkan kategori pekerjaan, sebagian
besar responden adalah pelajar atau mahasiswa sebanyak 102 orang (68%), diikuti oleh pegawai swasta sebanyak 21
orang (14%), pegawai negeri sebanyak 8 orang (5,3%), dan wirausaha sebanyak 3 orang (2%). Dari segi frekuensi
penggunaan transaksi digital, mayoritas responden menggunakan layanan transaksi digital setiap hari, yaitu sebanyak
96 orang (64%), disusul oleh responden yang menggunakan beberapa kali dalam seminggu sebanyak 47 orang
(31,3%), sementara 7 responden (4,7%) jarang menggunakan transaksi digital dan tidak ada responden yang
menyatakan tidak pernah menggunakannya. Data ini menunjukkan bahwa mayoritas responden memiliki tingkat
penggunaan transaksi digital yang tinggi, dengan latar belakang gender dan pekerjaan yang beragam. Hal ini
mencerminkan bahwa transaksi digital telah menjadi bagian dari aktivitas sehari-hari mereka.

Tabel 2. Statistik Deskriptif Data Penelitian

Variabel Minimum Maximum Mean DeﬁaSiStandar
LT 1 5 4,112 0,494
PDE 1 5 4,283 0,478
CS 1 5 4,024 0,575
PK 1 5 4,152 0,533
LA 1 5 3,082 0,674

Sumber: Hasil Pengolahan Data

Berdasarkan Tabel 3, data statistik deskriptif penelitian menunjukkan bahwa nilai minimum untuk semua
variable adalah 1. Nilai maksimum untuk semua variabel adalah 5, menunjukkan penggunaan skala Likert dengan
rentang penuh. Rata-rata nilai untuk masing-masing variabel adalah 4,112 untuk LT, 4,283 untuk PDE, 4,024 untuk
CS, 4,152 untuk PK, dan 3,982 untuk LA, yang menunjukkan bahwa responden cenderung memberikan penilaian
positif pada setiap variabel. Standar deviasi yang relatif kecil, yaitu 0,494 untuk LT, 0,478 untuk PDE, 0,575 untuk
CS, 0,533 untuk PK, dan 0,674 untuk LA, menunjukkan bahwa data relatif tersebar merata di sekitar nilai rata-rata,
mengindikasikan konsistensi tanggapan responden dalam penelitian ini.

Pengujian Outer Model

Tahap evaluasi outer model merupakan langkah penting dalam analisis PLS-SEM karena digunakan untuk
memastikan bahwa setiap indikator benar-benar merepresentasikan variabel yang diukur. Menurut Hair et al., (2022)
pengujian pada tahap ini bertujuan untuk menilai tingkat validitas dan reliabilitas suatu variabel, sehingga model
pengukuran yang dihasilkan memiliki akurasi dan konsistensi yang baik. Salah satu ukuran yang digunakan dalam
proses ini adalah Average Variance Extracted (AVE), yang menggambarkan seberapa besar proporsi varians indikator
dapat dijelaskan oleh variabel laten. Semakin tinggi nilai AVE, maka semakin kuat pula validitas konvergen yang
dimiliki model. Dalam penelitian ini, evaluasi outer model dilakukan untuk menilai kelayakan variabel sebelum tahap
analisis hubungan antar variabel dilakukan lebih lanjut (Prasetyo et al., 2024).
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Gambar 1. Hasil Algorithm Outer Model
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Sumber: Hasil Pengolahan Data

Berdasarkan hasil pengujian outer model yang tersaji pada Gambar 1, terlihat bahwa nilai loading factor dari
masing-masing indikator menunjukkan variasi yang cukup beragam. Sebagian besar indikator sudah memenuhi
kriteria validitas konvergen dengan nilai di atas 0,70, namun masih terdapat beberapa indikator yang belum mencapai
batas tersebut. Hal ini mengindikasikan bahwa sebagian indikator sudah cukup baik dalam merepresentasikan
variabelnya, sedangkan indikator lainnya perlu ditinjau kembali karena kontribusinya terhadap variabel laten belum
maksimal.

Menurut Hair et al., (2022), Average Variance Extracted (AVE) merupakan ukuran yang digunakan untuk
menguji validitas konvergen, yaitu sejauh mana indikator-indikator dalam suatu variabel mampu menjelaskan varians
yang sama. Nilai AVE yang direkomendasikan adalah > 0,50, yang berarti setidaknya 50% varians indikator dapat
dijelaskan oleh variabel yang diwakilinya. Apabila nilai AVE berada di bawah 0,50, maka validitas konvergen variabel
tersebut dianggap rendah. Selain AVE, pengujian reliabilitas juga dilakukan melalui nilai Composite Reliability (CR)
dan Cronbach’s Alpha, dengan batas ideal di atas 0,70 agar variabel dapat dinyatakan reliabel.

Tabel 3. Hasil Average Variance Extracted

Average
Cronbach's Composite Composite Variance Keteranaan
Alpha Reliability Reliability Extracted g
(AVE)

CS 0.692 0.706 0.802 0.451 Tidak Terpenuhi

LA 0.794 0.846 0.854 0.503 Terpenuhi
LT 0.692 0.695 0.795 0.393 Tidak Terpenuhi
PDE 0.788 0.805 0.844 0.438 Tidak Terpenuhi
PK 0.729 0.735 0.822 0.481 Tidak Tepenuhi

LA* CA 1,000 1,000 1,000 1,000 Terpenuhi
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LA*LT 1,000 1,000 1,000 1,000 Terpenuhi
LA * PDE 1,000 1,000 1,000 1,000 Terpenuhi

Berdasarkan hasil yang tercantum pada Tabel 3, diketahui bahwa hanya variabel LA, LA*CA, LA*LT, dan
LA*PDE yang telah memenuhi kriteria validitas konvergen dengan nilai AVE > 0,50. Sementara itu, variabel CS, LT,
PDE, dan PK masih menunjukkan nilai AVE di bawah ambang batas yang direkomendasikan, sehingga belum
sepenuhnya memenuhi kriteria validitas konvergen. Temuan ini menunjukkan bahwa sebagian besar variabel dalam
model sudah memiliki kemampuan pengukuran yang baik, namun beberapa masih memerlukan penyesuaian model
agar tingkat validitas konvergennya dapat ditingkatkan.

Pengujian Hipotesis (Bootstrapping)

Metode bootstrapping resampling digunakan dalam penelitian ini untuk menguji hubungan antara variabel
bebas (eksogen) dan variabel terikat (endogen) dengan menghasilkan estimasi parameter yang lebih stabil melalui
proses pengambilan sampel ulang dari data asli. Menurut Hair et al., (2022) teknik ini memungkinkan peneliti
memperoleh distribusi estimasi yang lebih akurat tanpa harus bergantung pada asumsi normalitas data. Pengujian
hipotesis dilakukan dengan memperhatikan nilai t-statistic dan p-value sebagai indikator signifikansi Latan & Ghozali,
(2015). Sebuah hipotesis dinyatakan signifikan apabila nilai t-statistic melebihi 1,645 pada tingkat kepercayaan 95%
dan p-value lebih kecil dari 0,05. Hasil analisis hubungan antarvariabel dalam penelitian ini disajikan pada Tabel
berikut.

Tabel 4. Hasil Bootstrapping - Path Coefficient

No Original T- P- Decision
' Sample Statistic Values
Hi: LT berpengaruh positif .
1 terhadap PK. 0.107 1.087 0.277 Ditolak

o | Ha: PDE berpengaruh positif 0.116 1.245 0.213 Ditolak
terhadap PK

g | Ha: CSberpengaruh positif 0.183 2.005 0.045 Diterima
terhadap PK

4 | Ha LAberpengaruh positif 0.371 4.218 0.000 Diterima
terhadap PK
Hs: LA memperkuat pengaruh .

5 LT terhadap PK 0.042 0.328 0.743 Ditolak
Hs: LA memperkuat pengaruh i .

6 PDE terhadap PK 0.060 0.560 0.575 Ditolak
H7: LA memperkuat pengaruh ) .

7 CS terhadap PK 0.040 0.408 0.683 Ditolak

Sumber: Hasil Pengolahan Data

Hasil analisis menunjukkan bahwa hanya dua hipotesis yang signifikan, yaitu pengaruh Cashless society
terhadap Perilaku Keuangan dan pengaruh Literasi Akuntansi terhadap Perilaku Keuangan. Variabel Cashless society
memiliki nilai original sample sebesar 0,183, t-statistic 2,005, dan p-value 0,045, yang berarti semakin sering individu
menggunakan sistem pembayaran digital, semakin baik pula perilaku keuangannya. Sementara itu, Literasi Akuntansi
memberikan pengaruh paling kuat terhadap perilaku keuangan dengan nilai original sample 0,371, t-statistic 4,218,
dan p-value 0,000. Hal ini menunjukkan bahwa kemampuan seseorang dalam memahami dan mengelola informasi
akuntansi dapat meningkatkan kebiasaan finansial yang lebih cerdas dan terarah.

Sebaliknya, Literasi Teknologi dan Pengetahuan Digital Ekonomi tidak memiliki pengaruh signifikan terhadap
perilaku keuangan karena nilai t-statistic berada di bawah batas minimum. Selain itu, hasil uji moderasi menunjukkan
bahwa Literasi Akuntansi tidak memperkuat hubungan antara Literasi Teknologi, Pengetahuan Digital Ekonomi,
maupun Cashless society dengan Perilaku Keuangan karena nilai p-value masih di atas 0,05. Dengan demikian, dapat
disimpulkan bahwa Literasi Akuntansi berpengaruh langsung terhadap perilaku keuangan, namun tidak berperan
sebagai variabel yang memperkuat hubungan variabel lain. Secara keseluruhan, temuan ini menunjukkan bahwa
perilaku keuangan yang baik lebih banyak dipengaruhi oleh kemampuan akuntansi serta kebiasaan individu dalam
menggunakan sistem pembayaran non-tunai secara bijak.

29


http://journal.uta45jakarta.ac.id/index.php/JAM/index

Journal Akuntansi Manajerial Vol. 11, No. 01 Jan - Jun 2026 Hal. 21-35
ISSN (E): 2502-6704 http://journal.uta45jakarta.ac.id/index.php/JAM/index

Koefisien Determinasi (R?)

Menurut Jinan et al., (2025), koefisien determinasi atau R2 digunakan untuk menilai sejauh mana variabel
independen mampu menjelaskan variasi yang terjadi pada variabel dependen dalam suatu model penelitian. Nilai R2
juga mencerminkan seberapa baik model regresi yang digunakan dalam menggambarkan hubungan antarvariabel.
Semakin tinggi nilai R2, maka semakin besar proporsi perubahan pada variabel dependen yang dapat dijelaskan oleh
variabel independen.

Tabel 5. Koefisien Determinasi

R- R-Square
Square Adjusted
PK 0.444 0.417

Sumber: Hasil Pengolahan Data

Berdasarkan hasil pada Tabel di atas, nilai Rz untuk variabel Perilaku Keuangan (PK) adalah sebesar 0,444,
dengan nilai R? Adjusted sebesar 0,417. Hal ini menunjukkan bahwa variabel-variabel independen dalam model
mampu menjelaskan 44,4% variasi yang terjadi pada perilaku keuangan, sedangkan 55,6% sisanya dipengaruhi oleh
faktor lain yang tidak dimasukkan ke dalam model penelitian ini. Perbedaan antara nilai Rz dan R2 Adjusted yang
tidak terlalu besar mengindikasikan bahwa model memiliki kemampuan penyesuaian yang cukup baik terhadap data,
sehingga hasil estimasi dapat dianggap representatif dan reliabel untuk menggambarkan hubungan antarvariabel.

Prioritas Strategi

Berdasarkan hasil analisis nilai koefisien jalur dan tingkat signifikansi statistik, penentuan prioritas strategi
dalam meningkatkan Perilaku Keuangan (PK) didasarkan pada variabel yang memiliki pengaruh paling kuat dan
signifikan dalam model penelitian. Hasil analisis menunjukkan bahwa variabel Literasi Akuntansi (LA) memiliki
pengaruh paling dominan dengan nilai koefisien sebesar 0,371 dan tingkat signifikansi p-value = 0,000. Temuan ini
menegaskan bahwa peningkatan kemampuan literasi akuntansi menjadi strategi utama yang harus diprioritaskan.
Individu yang memiliki pemahaman akuntansi yang baik cenderung mampu mengelola keuangan secara efektif, mulai
dari perencanaan, pencatatan, hingga pengendalian keuangan, sehingga berkontribusi pada perilaku finansial yang
lebih bijak dan bertanggung jawab.

Prioritas strategi berikutnya adalah penguatan Cashless society (CS), dengan nilai koefisien sebesar 0,183 dan
p-value = 0,045 yang signifikan. Hasil ini menunjukkan bahwa kebiasaan menggunakan sistem pembayaran digital
memiliki dampak positif terhadap perilaku keuangan individu. Penerapan transaksi non-tunai melalui aplikasi
keuangan digital dapat mendorong keteraturan dan transparansi dalam pengelolaan pengeluaran. Oleh karena itu,
peningkatan kesadaran dan kemudahan akses terhadap layanan keuangan digital seperti mobile banking, e-wallet, dan
aplikasi pembayaran perlu terus didorong sebagai bagian dari strategi penguatan perilaku keuangan.

Di sisi lain, variabel Literasi Teknologi (LT) dan Pengetahuan Digital Ekonomi (PDE) memiliki nilai koefisien
yang lebih rendah (0,107 dan 0,116) serta tidak signifikan secara statistik, sehingga belum menjadi fokus utama dalam
strategi peningkatan perilaku keuangan. Selain itu, hasil uji moderasi menunjukkan bahwa Literasi Akuntansi (LA)
tidak memperkuat hubungan antara LT, PDE, maupun CS terhadap PK karena seluruh nilai p-value melebihi batas
signifikansi 0,05. Hal ini menunjukkan bahwa pengaruh literasi akuntansi terhadap perilaku keuangan bersifat
langsung dan tidak berperan sebagai faktor penguat variabel lainnya. Dengan demikian, strategi prioritas yang perlu
dikembangkan untuk mendorong perilaku keuangan yang lebih baik berfokus pada peningkatan literasi akuntansi dan
pembiasaan penggunaan sistem pembayaran non-tunai. Kedua aspek ini terbukti memiliki pengaruh signifikan dalam
membentuk perilaku finansial yang cerdas, efisien, serta adaptif terhadap perkembangan teknologi keuangan di era
digital.

Pembahasan Hipotesis
Pengaruh Literasi Teknologi terhadap Perilaku Keuangan

Hasil bootstrapping menunjukkan bahwa Literasi Teknologi (LT) tidak memiliki pengaruh signifikan terhadap
Perilaku Keuangan (PK), dengan nilai original sample sebesar 0,107, t-statistic 1,087, dan p-value 0,277. Hal ini
berarti bahwa kemampuan responden dalam menggunakan teknologi keuangan seperti e-wallet, aplikasi perbankan,
atau sistem pembayaran digital belum cukup untuk mendorong mereka memiliki perilaku finansial yang lebih baik.
Dalam kerangka Theory of Planned Behavior (Ajzen, 1991), kemampuan teknologi termasuk dalam aspek perceived
behavioral control, tetapi tanpa adanya sikap positif dan niat yang kuat untuk mengatur keuangan, perilaku finansial
yang baik sulit terbentuk. Temuan ini sejalan dengan penelitian Yuneline & Rosanti, (2023) yang menyatakan bahwa
penggunaan digital finance secara parsial tidak berpengaruh signifikan terhadap perilaku keuangan mahasiswa karena
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kurangnya penerapan prinsip pengelolaan keuangan dalam aktivitas digital. Ardiansyah & Sulton, (2025) juga
menegaskan bahwa meskipun financial technology menunjukkan arah hubungan positif terhadap perilaku keuangan,
hasilnya tidak signifikan secara statistik karena responden lebih banyak menggunakan layanan fintech untuk
kebutuhan konsumtif daripada pengelolaan keuangan yang produktif. Dengan demikian, penguasaan teknologi harus
disertai kesadaran dan komitmen finansial agar dapat bertransformasi menjadi perilaku keuangan yang positif.

Pengaruh Pengetahuan Digital Ekonomi terhadap Perilaku Keuangan

Hasil analisis menunjukkan bahwa Pengetahuan Digital Ekonomi (PDE) tidak memiliki pengaruh signifikan
terhadap Perilaku Keuangan, dengan nilai original sample sebesar 0,116, t-statistic 1,245, dan p-value 0,213. Hasil
ini mengindikasikan bahwa meskipun individu memahami konsep ekonomi digital, hal tersebut belum cukup untuk
mendorong mereka bertindak secara finansial lebih bijak. Dalam kerangka Theory of Planned Behavior, pengetahuan
digital dapat membentuk keyakinan perilaku (behavioral beliefs), tetapi tanpa persepsi kontrol dan niat nyata untuk
mengatur keuangan, perilaku yang diharapkan tidak muncul. Hasil ini didukung oleh Sutisna et al., (2025) yang
mengungkap bahwa literasi ekonomi digital tidak berpengaruh signifikan terhadap keberlanjutan usaha di kalangan
pelaku UMKM di Banten. Peneliti menjelaskan bahwa pemahaman ekonomi digital para responden masih terbatas
pada kemampuan melakukan transaksi daring, sehingga belum berimplikasi langsung pada pengelolaan keuangan
yang terencana. Dengan demikian, meskipun wawasan tentang ekonomi digital semakin berkembang, tanpa adanya
penerapan yang konsisten dan kesadaran untuk mengatur keuangan dengan bijak, pengetahuan tersebut belum mampu
menghasilkan perubahan perilaku keuangan yang berarti.

Pengaruh Cashless society terhadap Perilaku Keuangan

Berdasarkan hasil uji bootstrapping, variabel Cashless society (CS) berpengaruh positif dan signifikan terhadap
Perilaku Keuangan, dengan nilai original sample sebesar 0,183, t-statistic 2,005, dan p-value 0,045. Hal ini
menunjukkan bahwa semakin sering seseorang menggunakan sistem pembayaran digital, semakin baik pula perilaku
keuangannya. Dalam konteks Theory of Planned Behavior, penggunaan sistem pembayaran non-tunai meningkatkan
perceived behavioral control, karena individu dapat dengan mudah mengawasi transaksi dan mengatur pengeluaran
secara lebih transparan. Temuan ini sejalan dengan Maisa et al., (2025) yang menyebutkan bahwa transaksi digital
berkontribusi positif terhadap disiplin finansial dan efisiensi keuangan pribadi. Penelitian Dewi & Hana, (2025) juga
menunjukkan bahwa penerapan sistem pembayaran digital membantu individu lebih teratur dalam mencatat arus kas
pribadi serta mengurangi pengeluaran impulsif, karena setiap transaksi terekam dengan jelas. Selain itu, studi oleh
Efriyanto et al., (2025) mengungkap bahwa penggunaan e-wallet dan layanan keuangan digital berkontribusi positif
terhadap pembentukan perilaku keuangan yang cerdas dan adaptif di era teknologi, terutama dalam hal pengendalian
belanja dan pengelolaan anggaran bulanan. Dengan demikian, budaya transaksi non-tunai dapat menjadi pendorong
utama terbentuknya perilaku keuangan yang disiplin, efisien, dan transparan.

Pengaruh Literasi Akuntansi terhadap Perilaku Keuangan

Hasil penelitian menunjukkan bahwa Literasi Akuntansi (LA) memiliki pengaruh positif dan signifikan
terhadap Perilaku Keuangan, dengan nilai original sample sebesar 0,371, t-statistic 4,218, dan p-value 0,000. Nilai ini
menunjukkan bahwa kemampuan individu dalam memahami konsep dasar akuntansi berkontribusi besar terhadap
pembentukan perilaku finansial yang bertanggung jawab. Berdasarkan Theory of Planned Behavior, pengetahuan
akuntansi meningkatkan persepsi kontrol dan efikasi diri dalam mengelola, mencatat, serta mengevaluasi keputusan
keuangan. Hasil ini selaras dengan Tambun et al., (2024) yang menunjukkan bahwa literasi akuntansi memberikan
pengaruh positif dan signifikan terhadap perilaku keuangan, karena pemahaman akuntansi membantu individu
membangun kebiasaan finansial yang terarah dan bertanggung jawab. Temuan tersebut juga didukung oleh Setiani et
al., (2023) yang menemukan bahwa literasi akuntansi mampu memperkuat kesadaran finansial individu melalui
kemampuan dalam mencatat dan mengevaluasi keuangan pribadi secara sistematis. Selain itu, Mufarigoh et al., (2024)
menunjukkan bahwa pembelajaran akuntansi keuangan berperan penting dalam membentuk perilaku keuangan
mahasiswa, karena melalui pemahaman akuntansi mereka dapat menyeimbangkan gaya hidup, mengelola
pengeluaran, dan mengendalikan keputusan konsumsi secara bijak. Dengan demikian, literasi akuntansi menjadi
faktor penting yang menumbuhkan perilaku keuangan yang rasional, efisien, dan bertanggung jawab, karena
memberikan dasar kognitif dan keterampilan praktis untuk pengambilan keputusan keuangan yang sehat.

Moderasi Literasi Akuntansi pada Hubungan Literasi Teknologi terhadap Perilaku Keuangan

Hasil bootstrapping menunjukkan bahwa Literasi Akuntansi tidak memperkuat hubungan antara Literasi
Teknologi (LT) dan Perilaku Keuangan (PK), dengan nilai original sample sebesar 0,042, t-statistic 0,328, dan p-
value 0,743. Ini berarti meskipun seseorang menguasai teknologi dan akuntansi, keduanya tidak otomatis berinteraksi
untuk meningkatkan perilaku finansial tanpa adanya niat dan motivasi kuat. Dalam TPB, interaksi tersebut
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menggambarkan lemahnya peran intensi ketika dua variabel kontrol tidak selaras dengan sikap finansial individu.
Romadhan et al., (2024) menyatakan bahwa literasi akuntansi tidak mampu memoderasi hubungan antara literasi
teknologi terhadap keputusan investasi, karena sebagian besar individu masih menggunakan fintech untuk tujuan
konsumtif, bukan untuk pengambilan keputusan finansial yang rasional. Hasil serupa juga ditemukan oleh Ayub &
Wendy, (2022) yang menjelaskan bahwa literasi keuangan tidak berperan signifikan dalam memperkuat pengaruh
adopsi teknologi keuangan terhadap perilaku finansial, sebab pemahaman akuntansi atau keuangan belum sepenuhnya
diterapkan dalam praktik penggunaan teknologi digital. Dengan demikian, kemampuan akuntansi dan teknologi harus
disertai kesadaran serta kebiasaan finansial agar menghasilkan dampak perilaku yang nyata.

Moderasi Literasi Akuntansi pada Hubungan Pengetahuan Digital Ekonomi terhadap Perilaku Keuangan

Hasil pengujian bootstrapping menunjukkan bahwa Literasi Akuntansi (LA) tidak memperkuat hubungan
antara Pengetahuan Digital Ekonomi (PDE) dan Perilaku Keuangan (PK), dengan nilai original sample sebesar —
0,060, t-statistic 0,560, dan p-value 0,575. Hal ini menandakan bahwa penguasaan pengetahuan ekonomi digital serta
pemahaman akuntansi belum menunjukkan interaksi yang berarti dalam membentuk perilaku keuangan yang lebih
baik. Berdasarkan Theory of Planned Behavior (Ajzen, 1991), fenomena ini dapat dijelaskan melalui lemahnya peran
intensi perilaku ketika kemampuan kogpnitif tidak diiringi oleh sikap dan kontrol perilaku yang kuat. Seseorang
mungkin memahami konsep ekonomi digital dan prinsip-prinsip akuntansi, namun tanpa adanya dorongan internal
dan kebiasaan finansial yang konsisten, kemampuan tersebut tidak menghasilkan perubahan perilaku yang nyata. Hasil
ini sejalan dengan penelitian Sutisna et al. (2024) dalam Proceedings of the International Conference on Management,
Entrepreneurship, and Business (ICMEB), yang menemukan bahwa literasi ekonomi digital tidak berpengaruh
signifikan terhadap keberlanjutan bisnis di kalangan pelaku UMKM di Banten. Peneliti menjelaskan bahwa
pemahaman ekonomi digital masih terbatas pada aspek teknis transaksi daring, belum menyentuh kemampuan
strategis dalam pengelolaan dan pengambilan keputusan finansial. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa
kemampuan akuntansi tidak cukup kuat untuk memperkuat pengaruh pengetahuan digital ekonomi terhadap perilaku
keuangan apabila tidak disertai penerapan nyata, motivasi, dan kesadaran dalam mengatur keuangan secara
berkelanjutan.

Moderasi Literasi Akuntansi pada Hubungan Cashless society terhadap Perilaku Keuangan

Hasil pengujian bootstrapping menunjukkan bahwa Literasi Akuntansi tidak memperkuat pengaruh Cashless
society terhadap Perilaku Keuangan, dengan nilai original sample sebesar -0,040, t-statistic 0,408, dan p-value 0,683.
Hal ini menunjukkan bahwa kemampuan individu dalam memahami konsep akuntansi tidak secara langsung
meningkatkan pengaruh penggunaan sistem pembayaran digital terhadap perilaku keuangan mereka. Dalam kerangka
Theory of Planned Behavior, interaksi antara literasi akuntansi dan cashless society seharusnya dapat memperkuat
persepsi kontrol perilaku individu dalam mengatur keuangan. Namun, hasil yang tidak signifikan ini mengindikasikan
bahwa kemudahan transaksi digital seringkali digunakan tanpa pertimbangan pencatatan atau analisis finansial yang
matang. Artinya, meskipun seseorang memiliki pemahaman akuntansi yang baik, kemudahan dan kecepatan transaksi
non-tunai justru dapat mendorong perilaku konsumtif jika tidak disertai kesadaran pengelolaan keuangan yang
disiplin. Dengan demikian, literasi akuntansi belum mampu memperkuat hubungan antara budaya cashless dan
perilaku keuangan karena aspek rasional dalam pencatatan belum sepenuhnya diterapkan dalam praktik finansial
sehari-hari.

IV. CONCLUSION

Berdasarkan hasil analisis yang dilakukan, penelitian ini menyimpulkan bahwa hanya dua variabel yang
berpengaruh signifikan terhadap perilaku keuangan, yaitu cashless society dan literasi akuntansi. Penggunaan sistem
pembayaran digital terbukti mendorong individu untuk lebih teratur dan transparan dalam mengelola keuangan,
sementara kemampuan memahami akuntansi berperan penting dalam membentuk kebiasaan finansial yang rasional
dan terukur. Sebaliknya, literasi teknologi dan pengetahuan digital ekonomi tidak menunjukkan pengaruh yang berarti,
yang menandakan bahwa pemahaman mengenai teknologi dan ekonomi digital belum sepenuhnya diiringi dengan
praktik pengelolaan keuangan yang disiplin. Selain itu, hasil penelitian juga menunjukkan bahwa literasi akuntansi
tidak memperkuat hubungan antara literasi teknologi, pengetahuan digital ekonomi, maupun cashless society terhadap
perilaku keuangan. Dengan demikian, pemahaman akuntansi memiliki pengaruh langsung terhadap perilaku
keuangan, namun belum berfungsi sebagai faktor pendorong tambahan bagi variabel lain.

Penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan yang perlu diperhatikan. Jumlah responden yang terbatas serta
dominasi kalangan pelajar dan mahasiswa menyebabkan hasil penelitian belum sepenuhnya menggambarkan kondisi
masyarakat secara umum. Selain itu, metode pengumpulan data yang menggunakan kuesioner daring berpotensi
menimbulkan bias persepsi, karena penilaian responden dapat dipengaruhi oleh pemahaman dan pengalaman pribadi
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masing-masing. Penelitian ini juga belum memasukkan variabel lain seperti faktor psikologis, sosial, dan budaya yang
dapat berperan besar dalam membentuk perilaku keuangan individu, sehingga ruang pengembangan masih terbuka
untuk penelitian selanjutnya.

Dari sisi implikasi, hasil penelitian ini memberikan masukan penting bagi lembaga keuangan, institusi
pendidikan, dan pemerintah. Lembaga keuangan diharapkan dapat mengembangkan fitur edukatif dalam aplikasi
pembayaran digital yang membantu pengguna mencatat dan mengontrol transaksi secara otomatis. Di sisi lain,
perguruan tinggi dan sekolah dapat memperkuat pembelajaran akuntansi dengan pendekatan praktis berbasis keuangan
digital agar literasi yang diperoleh tidak hanya bersifat teoritis, tetapi juga aplikatif. Penelitian mendatang disarankan
untuk memperluas cakupan responden dan menggabungkan pendekatan kuantitatif serta kualitatif agar pemahaman
mengenai faktor-faktor yang memengaruhi perilaku keuangan menjadi lebih komprehensif dan mendalam.
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